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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait pembinaan tahfiz Al-Qur’an oleh H. 

Fahruraji (1968-2021) di kabupaten Banjar, maka peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Kiprah H. Fahruraji dalam pembinaan tahfiz Al-Qur’an di Kabupaten 

Banjar terbagi menjadi 2 yaitu kiprah beliau dalam pembinaan tahfiz Al-Qur’an 

yang dilaksanakan di rumah beliau dan kiprah beliau dalam pembinaan training 

center Musabaqah Tilawatil Qur’an. Pembinaan yang dilaksanakan di rumah beliau 

terbagi menjadi 2 macam. Pertama, pembinaan bagi orang-orang yang ingin 

menghafal Al-Qur’an. Kedua, pembinaan dalam rangka persiapan menghadapi 

perlombaan tahfiz Al-Qur’an. Pola yang digunakan H. Fahruraji dalam pembinaan 

tahfiz Al-Qur’an yang dilaksanakan di rumah beliau adalah pola pembiasaan, 

sedangkan strategi yang diterapkan adalah talaqqi dan tasmi’. Adapun pola yang 

digunakan dalam pembinaan training center Musabaqah Tilawatil Qur’an adalah 

pola halaqah, sedangkan strategi yang digunakan adalah tasmi’. 

Kontribusi H. Fahruraji dalam meningkatkan kemampuan hafalan Al-

Qur’an peserta pembinaan adalah mengoreksi kualitas hafalan, menguji kekuatan 

hafalan, meningkatkan semangat peserta pembinaan, mengingatkan agar senantiasa 

murojaah hafalan Al-Qur’an, menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan 

hafalan, dan memberi contoh yang baik kepada peserta pembinaan. 
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B. Saran-saran 

1. Kepada para penghafal Al-Qur’an lainnya agar lebih memperluas lagi 

kiprahnya 

2. Kepada guru tahfiz Al-Qur’an agar dapat mencontoh pembinaan tahfiz Al-

Qur’an oleh H. Fahruraji 

3. Kepada mahasiswa yang ingin mengkaji terkait kiprah penghafal Al-Qur’an. 

peneliti menyarankan agar meneliti tokoh penghafal Al-Qur’an lainnya 

mengingat masih minimnya kajjian mengenai kiprah penghafal Al-Qur’an, 

sedangkan jumlah penghafal Al-Qur’an semakin bertambah. 

 

 

 

 

 

 


